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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH EKSTRAK AIR HERBA PUTRI MALU TERHADAP 

HISTOLOGI HATI, GINJAL DAN OVARIUM MENCIT BETINA 

SEBAGAI PELENGKAP UJI TOKSISITAS SUBKRONIS 

 

Lavina Meitha 

2443011048 

 

Para ahli pengobatan Cina, Amerika Serikat dan Indonesia  mengindikasikan 

putri malu (Mimosa pudica L.) bisa dipakai untuk mengobati berbagai 

penyakit. Namun penggunaan akar putri malu (Mimosa pudicaL.) dalam dosis 

tinggi dapat menyebabkan gejala toksik seperti keracunan dan muntah. 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat nekrosis yang terjadi pada hati, ginjal 

serta ovarium dari hewan coba yang diberi ekstrak air herba putri malu yang 

didapat dengan cara infusa. Berdasarkan hasil skrining, terbukti bahwa 

ekstrak air herba putri malu (Mimosa pudica L.) mengandung senyawa 

alkaloid, flavonoid, tanin, sterol dan saponin. Mencit dibagi menjadi 

kelompok kontrol negatif, P1(400 mg/kg BB), P2 (600 mg/kg BB), P3 (900 

mg/kg BB),  satelit P1, satelit P2 dan satelit P3. Kerusakan organ dilakukan 

dengan pewarnaan HE diamati secara mikroskopis. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemberian ekstrak air herba putri malu ada perbedaan 

nyata terhadap tingkat nekrosis pada hati dan tubulus proksimal. Pada 

glomerolus, folikel sekunder, folikel de Graff dan folikel atresia menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan nyata terhadap tingkat nekrosis. Akan tetapi 

terdapat kecenderungan penurunan tingkat nekrosisnya. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah peningkatan dosis ekstrak air herba putri malu (Mimosa 

pudica L.) dapat meningkatkan kerusakan pada hati, ginjal dan ovarium 

mencit Swiss Webster betina. 

 

Kata kunci : Uji Toksisitas Subkronik, nekrosis, hati, ginjal, ovarium, 

ekstrak air herba putrid malu (Mimosa pudica L.) 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF AQUAEUS EXTRACT OF PUTRI MALU HERBS 

ON THE HISTOLOGY OF LIVER, KYDNEYS, AND OVARYS OF 

FEMALE MICE AS A SUPPLEMENTARY TEST OF SUBCHRONIC 

TOXICITY  

 

Lavina Meitha 

2443011048 

 

The medicine experts of China, United States, and Indonesia have indicated 

that putri malu (Mimosa pudica L.) can be used to treat various diseases. 

Unfortunately, the use of high dose putri malu (Mimosa pudica L.) root may 

produce toxic symptoms such as poisoning and vomiting. This study was 

conducted to determine necrosis that occured in the liver, kidneys, and 

ovaries of the experimental animals that were administered by putri malu 

aqueous extracts obtained by infusion. The screening results indicated that 

putri malu (Mimosa pudica L.) aqueous extract contained alkaloid, 

flavonoid, tannin, sterol, and saponin. Mice were divided into negative 

control group, P1 (400 mg/kg), P2 (600 mg/kg), P3 (900 mg/kg), satellite 

P1, satellite P2, and satelit P3. Organ failure was evaluated from the HE 

staining that was observed microscopically. This study indicated that 

administration of putri malu aqueous extract lead to significant necrosis 

both in liver and proximal tubule. Necrosis was not significantly observed 

at glomerolus, secondary follicle, de Graff follicle, and atresia follicle. 

However, a tendency of necrosis decline was shown. It can be concluded 

from this study that the increased dose of putri malu (Mimosa pudica L.) 

aqueous extract increased the failure of liver, kidneys and ovaries of female 

Swiss Webster mice. 

 

Keywords : Subchronic toxicity test, necrosis, liver, kidney, ovary, putri 

malu (Mimosa pudica L.) aqueous extract  
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